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This research aims to determine students' collaboration skills by applying the
Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA)
model assisted by authentic assessment. The research method used in this
research is pre-experimental. The sample for this research is students in class
VIl A of SMP in Sukabumi Regency for the 2023 academic year /2024. The
instrument in this research is an authentic assessment rubric for collaboration
skills which includes self-assessment and peer assessment, collaboration skills
based on indicators, as well as student responses Sukabumi Regency for self-
assessment results is in the very good category with an average score of 87.06%,
while for peer assessment it is in the very good category with an average score
of 89.00%. The results of collaboration skills based on indicators are in the good
category the average score was 78.88%, and the results of the student response
questionnaire had an average score of 88.89% in the very good category.
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Penerbit

ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jambi,
Jambi- Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa dengan
menerapkan model Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific
Approach (CIRSA berbantuan asesmen autentik. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimen. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas VIl A SMP di Kabupaten Sukabumi tahun ajaran 2023/2024.
Instrumen pada penelitian ini berupa rubrik asesmen autentik kemampuan
kolaborasi yang meliputi self assessment dan peer assessment, keterampilan
kolaborasi berdasarkan indikator, serta respon siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian menggunakan self assessment dan
peer assessment kemampuan kolaborasi siswa kelas VIl A SMP di Kabupaten
Sukabumi untuk hasil self assessment berada pada kategori sangat baik dengan
nilai rata-rata 87,06%, sedangkan untuk peer assessment berada pada kategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 89,00%. Hasil keterampilan kolaborasi
berdasarkan indikator berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 78,88%,
serta hasil angket respon siswa nilai rata-rata 88.89% berada pada kategori
sangat baik.

Kata kunci: Keterampilan Kolaborasi, Asesmen Autentik, CIRSA
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PENDAHULUAN

Tuntutan pembelajaran saat ini di abad 21 dalam menghadapi masa depan yang penuh
tantangan, tidak hanya mengandalkan sikap sadar dan melek teknologi saja tetapi juga kemampuan
berpikir. Perihal ini adalah sanggahan yang harus ditanggapi dengan sebaik-baiknya. Sekolah kini
dihadapkan dengan bagaimana menciptakan cara dalam rangka mengharuskan siswa sukses dalam
dunia pendidikan melalui penguasaan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, berkolaborasi
dan berinovasi. Salah satu keterampilan berpikir yang sering diabaikan dalam pendidikan formal saat ini
adalah keterampilan kolaborasi. Sir Ken Robinson (2011), seorang pemikir pendidikan terkenal, juga
mengkritik sistem pendidikan yang terlalu menekankan pada penilaian individual dan kurang memberikan
ruang untuk pembelajaran berbasis tim. Inovasi dan kreativitas sering kali lahir dari kolaborasi, dan bahwa
pendidikan yang ideal harus mendukung kerja sama antar peserta didik untuk menumbuhkan
keterampilan sejak dini. Tony Wagner (2014), seorang ahli pendidikan dari Harvard dalam bukunya yang
berjudul “The Global Achievement Gap”, menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi adalah salah satu
dari tujuh keterampilan yang paling penting untuk kesuksesan abad ke-21. Menurut Wagner, sekolah-
sekolah seringkali terfokus pada hasil individu dan kurang memberi perhatian pada pengembangan
keterampilan kolaborasi yang sangat diperlukan dalam era globalisasi ini.

Menurut P21 (Partnership for 215¢ century learning) pada tahun 2013 perubahan di dunia
pendidikan harus terus dilakukan seiring dengan perkembangan dunia yang semakin cepat, sehingga
selurun peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam menghadapi
tantangan baru di masa depan. Pesatnya perkembangan dalam dunia pendidikan global mendorong
adanya perubahan yang harus diimbangi oleh pendidikan di negara kita. Untuk mewujudkan hal-hal
tersebut maka seorang siswa haruslah dibekali oleh kemampuan dasar yang sekarang dikenal dengan
istilah 6C (Critical Thinking, Collaboration, Communication, Creativity, Cityzenship and Character)
(Fullan, et, al., 2017). Keterampilan kolaborasi sangat memberi manfaat dan penting terhadap siswa
untuk menerapkan dan mengaplikasikannya di abad 21 ini. Menurut Kagan (1994), menunjukkan bahwa
pembelajaran kolaborasi cenderung dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ketika siswa
bekerja dalam kelompok, mereka merasa lebih bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri
dan kelompok mereka yang dapat meningkatkan partisipasi aktif dan antusiasme dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri x di Kabupaten
Sukabumi, didapatkan hasil bahwa keterampilan kolaborasi ini belum terlaksana secara optimal. Sistem
pendidikan masih tradisional cenderung lebih menekankan pada prestasi individu dibandingkan dengan
kerja sama tim. Penilaian yang dominan berbasis ujian individu dan pencapaian personal mengakibatkan
siswa lebih berfokus pada kompetensi daripada kolaborasi.

Keterampilan kolaborasi menurut Greenstein, merujuk pada kemampuan individu untuk bekerja
secara efektif bersama orang lain dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dalam bukunya yang
berjudul “Assessing 21st Century Skills: A Guide to Evaluating Mastery and Authentic Learning”,
Greenstein menekankan bahwa keterampilan kolaborasi melibatkan beberapa komponen penting yaitu
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kemampuan berkomunikasi secara efektif, kemampuan berbagi tanggung jawab, kemampuan mengelola
konflik, kemampuan untuk berkompromi dan kemampuan untuk beradaptasi. Keterampilan kolaborasi ini
dijadikan sebagai keterampilan yang penting dalam tercapainya hasil belajar yang efektif dalam kegiatan
pembelajaran. Melalui kolaborasi, siswa mempunyai kemampuan bekerjasama dan akan adanya saling
interaksi siswa dengan siswa lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dit. PSMA, 2017). Trilling &
Fadel (2009) menyatakan bahwa keterampilan kolaborasi perlu diperhatikan dan dikembangkan.
Keterampilan kolaborasi adalah kemampuan bekerjasama serta memiliki tanggungjawab terhadap apa
yang menjadi tugasnya (Pheeraphan, 2013). Keterampilan kolaborasi memiliki peranan yang sangat
penting bagi siswa untuk dikembangkan agar dapat bekerjasama dalam kelompok dalam menghadapi
persaingan abad ke 21 (Muiz et al., 2016). Perubahan juga terjadi pada sistem pendidikan di Indonesia
(Djamahar et al., 2019; Djamahar, 2018) yang memerlukan transformasi proses pembelajaran secara
menyeluruh agar pendidik di Indonesia dapat beradaptasi dengan kondisi yang ada. Implementasi
kurikulum 2013 dilakukan dengan menggunakan asesmen autentik. Asesmen merupakan cara guru
untuk mengetahui informasi siswa terkait aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Asesmen
bermanfaat untuk membantu pendidik meningkatkan kualitas pembelajaran (Charoencha, Phuseeorn, &
Phengsawat, 2015; Naganuma, 2017; Villarroel, Bloxham, Bruna, & Herrera-Seda, 2018). Oleh karena
itu, pengetahuan pendidik tentang asesmen autentik harus terus diberdayakan untuk mencapai
keterampilan pendidik dalam mengembangkan dan menerapkan asesmen autentik dalam pembelajaran
khususnya dalam pembelajaran biologi.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri x di Kabupaten
Sukabumi, didapatkan hasil bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII A berada pada
kategori rendah sehingga perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional. Saat proses pembelajaran
berlangsung siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan tepat
waktu, saat berdiskusi kurang aktif dalam mengungkapkan ide atau pendapat, tidak ada keinginan untuk
mencari sumber belajar terkait tugas yang diberikan, sulit menyimpulkan dari suatu keputusan kegiatan,
saat melakukan presentasi di depan kelas masih kurang rasa percaya dirinya, serta aktivitas siswa secara
berkelompok tidak terlaksana sepenuhnya dengan baik dan belum maksimal akibatnya keterampilan
kolaborasi siswa juga tidak terlatih. Oleh karena itu, perlu adanya model pembelajaran yang dapat
melatihkan keterampilan kolaborasi siswa salah satunya yaitu model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) serta berbantuan asesmen autentik.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach
(CIRSA) ini menekankan pada aspek pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada proses
membaca dan menulis tetapi juga kegiatan ilmiah seperti mengamati, menanya,
mencoba/bereksperimen, mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Djamahar et al., 2018; Ekawati,
Susetyarini, Pantiwati, & Husamah, 2015). Model CIRSA memberikan berbagai manfaat dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa. Manfaat
CIRSA antara lain yaitu meningkatkan pemahaman membaca dan keterampilan menulis, meningkatkan
kerja sama antar siswa, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa, memfasilitasi pembelajaran yang inklusif, memperkuat kemampuan
berkomunikasi dan meningkatkan pembelajaran berbasis bukti. Prosedur/Langkah-langkah CIRSA
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antara lain yaitu perkenalan, pekerjaan kelompok, penilaian dan deteksi kelompok sukses. Proses
pembelajaran dengan model ini juga melaksanakan kegiatan berdiskusi yang akan menentukan
keberhasilan pemahaman siswa terhadap seluruh konsep pembelajaan (Yudasmini et al., 2015),
sehingga model CIRSA ini dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi karena adanya kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok atau dengan berdiskusi. Selain model
pembelajaran, suatu penilaian juga cukup penting dalam proses pembelajaran misalnya menggunakan
asesmen autentik. Asesmen autentik ini merupakan suatu bentuk penilaian yang dilakukan secara
menyeluruh dan nyata dalam setiap aspek (afektif, kognitif dan psikomotor) mulai dari input, proses dan
hasil akhir pembelajaran (Hajaroh & Adawiyah, 2018). Pengembangan instrumen pembelajaran dan
karakter, emosi, intelektual, perilaku, kecenderungan, serta kebiasaan peserta didik yang beragam
merupakan sejumlah kendala yang dihadapi guru untuk pengembangan keterampilan kolaborasi dalam
asesmen autentiknya (Nurhayati, 2017). Penerapan asesmen autentik sebenarnya telah diberi ruang
sejak kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), namun hal tersebut belum terlaksana secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru SMP di Kabupaten
Sukabumi, ada beberapa kendala yang terjadi adalah terkait penilaian yang bertepatan dengan proses
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi kurang efektif. Permasalahan lain yang dialami
oleh peserta didik di SMP Negeri x di Kabupaten Sukabumi juga berkaitan dengan budaya membaca
yang erat kaitannya dengan masalah-masalah yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Penerapan
kurikulum dengan pendekatan saintifik ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi peserta didik
dalam mengenali berbagai isi atau informasi tanpa bergantung pada guru. Pendekatan saintifik dalam
pembelajaran melibatkan keterampilan sebagai berikut: mengamati, bertanya, bereksperimen,
mengasosiasi dan berkomunikasi (Fajarianingtyas, Akbar, & Herowati, 2019; Susilo, 2016). Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui bahwa aktivitas belajar dan hasil belajar yang rendah
disebabkan karena beberapa hal. Terdapat banyak siswa yang kurang antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan masih banyak siswa yang tidak mengikuti pelajaran dengan
berbagai alasan. Salah satu permasalahan yang dapat menyulitkan guru yaitu banyaknya siswa yang
tidak mengerjakan tugas. Tidak hanya itu, materi klasifikasi hewan juga sulit dipelajari jika hanya
menggunakan buku sebagai media pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa melalui
penerapan asesmen autentik berbantuan model cooperative integrated reading and composition scientific
approach (CIRSA) pada konsep klasifikasi hewan.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian Pre Experimental Design.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa melalui model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) berbantuan
asesmen autentiik. Keterampilan kolaborasi dikembangkan berdasarkan Trilling & Fadel (2009) yang
dimodifikasi. Penelitian ini menekankan kepada kelompok eksperimen, yang mana kelompok eksperimen
adalah kelompok yang diberikan perlakuan khusus yaitu perlakuan dengan model pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA). Subjek penelitian yaitu
siswa SMP di Kabupaten Sukabumi, sampel untuk penelitian yaitu siswa kelas VII A yang berjumlah 31
orang dengan siswa laki-laki berjumlah 15 orang dan siswi perempuan berjumlah 16 orang. Penelitian
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dilakukan pada bulan Mei 2024. Alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 instrumen.
Instrumen pada penelitian ini meliputi rubrik asesmen autentik keterampilan kolaborasi yang meliputi self
assessment dan peer assessment, keterampilan kolaborasi siswa berdasarkan indikator, serta respon
siswa terhadap asesmen autentik dan model pembelajaran yang digunakan. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan Microsoft Excel dengan perhitungan sebagai berikut:

Rumus:

Skor yang di dapat responden x 100%

Skor maksimal

Tabel 1. Kriteria Indikator Angket

1 Di atas 80 Sangat Baik
2 60-79 Baik

3 41-59 Cukup

4 Di bawah 40 Kurang

Sumber: Sugiyono, 2011

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penilaian self assessment dan peer
assessment menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
Scientific Approach (CIRSA) terhadap keterampilan kolaborasi siswa SMP pada materi klasifikasi hewan.
Skala sikap (self assessment dan peer assessment), diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen.
Analisis data skala sikap (self assessment dan peer assessment) dilakukan dengan menghitung jumlah
skor dari masing-masing pernyataan yang dipilih oleh setiap siswa dan kemudian dihitung untuk
mendapatkan persentase skor dan setiap indikator. Nilai rata-rata dari hasil posttest skala sikap (self
assessment dan peer assessment) peserta didik, disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Data Skala Sikap Self Assessment dan Peer Assessment

Alternatif Jawaban Self Assessment Peer Assessment
Posttest Posttest
Jumlah Siswa 3 3
Jumlah Nilai 2159 356
Skor Maksimum 80 80
Rata-Rata 87,06 89,00
Kategori Sangat Baik Sangat Baik

Nilai rata-rata skala sikap self assessment dengan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sekitar
87,06 dengan kategori sangat baik. Untuk skala sikap peer assessment nilai rata-rata posttest sekitar
89,00 dengan kategori sangat baik. Pada umumnya peer assessment memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membandingkan pekerjaannya individu dengan teman sejawat atau sekelas (Majdoddin,
2010). Peer assessment merupakan proses siswa dalam mengakses mutu pekerjaan temannya dan
memberikan umpan balik (Van Den Berg, et, al., 2006). Dengan kata lain, peer assessment ini
melaksanakan kegiatan proses pembelajaran dengan cara berkelompok atau berdiskusi dan
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kegiatan berdiskusi dan
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berkelompok ini bisa mengukur keterampilan kolaborasi siswa dengan melihat kerjasama dari setiap
kelompoknya. Keterampilan kolaborasi siswa dapat diketahui melalui hasil analisis angket keterampilan
kolaborasi. Berikut ini data hasil keterampilan kolaborasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Analisis Keterampilan Kolaborasi Per Indikator

No.

Indikator Keterampilan
Kolaborasi

Sub Indikator
Keterampilan Kolaborasi

Nilai Rata-
Rata

Kategori

Menunjukkan kemampuan bekerja
secara efektif dan menghargai
perbedaan yang ada pada
kelompok

Tidak  melebihi
presentasi

waktu

Menguasai  konsep  dan
membawa catatan pada saat

88,33

Sangat Baik

presentasi

Membantu pada saat ada
yang  kesulitan  dalam
menyampaikan hasil diskusi
kelompok

Mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan
dari kelompok lain
Menyelesaikan tugas dengan
benar dan tepat waktu
Mengikuti semua rangkaian
kegiatan pembelajaran
Memiliki peran pada saat
presentasi kelompok

lkut  membantu  dalam
menanggapi pertanyaan dari
kelompok lain

Kontak mata  langsung
dengan teman pada saat
presentasi

2. Dapat menerima pendapat orang 73,33 Baik
lain demi tujuan yang sama dan

tanggungjawab

3. Kontribusi setiap anggota kelompok 75,00 Baik

Berdasarkan data pada tabel 1 menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi memiliki nilai rata-
rata keseluruhan yaitu sekitar 78,88 dengan kategori baik. Dengan indikator tertinggi yaitu indikator
menunjukkan keterampilan bekerja secara efektif dan menghargai perbedaan yang ada pada kelompok,
dengan ini artinya siswa pada saat melakukan presentasi mengatur waktu dengan baik, serta dapat
menguasai konsep materi yang di presentasikan dan tentunya juga bisa membantu yang lainnya dalam
menyampaikan hasil diskusi kelompok nya. Indikator terkecil nya yaitu pada indikator dapat menerima
pendapat orang lain demi tujuan yang sama dan tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
model Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) dapat melatihkan
keterampilan kolaborasi. Model CIRSA vyaitu proses pembelajaran yang melaksanakan kegiatan
berdiskusi yang akan menentukan keberhasilan pemahaman siswa terhadap seluruh konsep
pembelajaan (Yudasmini et al., 2015), sehingga model CIRSA ini dapat meningkatkan keterampilan
kolaborasi karena adanya kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara berkelompok atau dengan
berdiskusi.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Sari (2018) menyatakan bahwa penerapan CIRSA dapat
meningkatkan keterampilan hasil belajar siswa dalam membaca dan menulis. Model CIRSA ini
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menekankan pada keterampilan membaca dan menulis yang melibatkan siswa secara aktif (fisik maupun
mental) dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami isi bacaan yang dilakukan secara
individu maupun kelompok. Keterampilan kolaborasi ini dijadikan sebagai keterampilan yang penting
dalam tercapainya hasil belajar yang efektif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui kolaborasi, siswa
mempunyai kemampuan bekerjasama dan akan adanya saling interaksi siswa dengan siswa lainnya
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Dit. PSMA, 2017). Hal ini sejalan dengan respon siswa
menunjukkan bahwa model Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach
(CIRSA berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata 93,33.

Tabel 3. Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran CIRSA Berbantuan Asesmen Autentik
Untuk Mengukur Keterampilan Kolaborasi

No. Respon Siswa Nilai Rata-Rata Kategori
1. Self Assessment dan Peer Assessment 86,67 Sangat Baik
2.  Model Cooperative Integrated Reading and 93,33 Sangat Baik

Composition Scientific Approach (CIRSA)
3. Keterampilan Kolaborasi 86,67 Sangat Baik

Nilai Rata-Rata Keseluruhan 88,89 Sangat Baik

Tujuan pemberian angket ini adalah untuk melihat tanggapan atau respon siswa terhadap
pembelajaran yang dapat melatih keterampilan kolaborasi. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat
bahwa respon siswa terhadap keterampilan kolaborasi melalui model Cooperative Integrated Reading
and Composition Scientific Approach (CIRSA) berbantuan asesmen autentik, untuk persentase indikator
angket yang paling tinggi yaitu mengenai model Cooperative Integrated Reading and Composition
Scientific Approach (CIRSA) dengan persentase 93,33 atau kategori sangat baik. Mengenai penerapan
self assessment dan peer assessment dan mengenai keterampilan kolaborasi sama-sama berkategori
sangat baik dengan nilai rata-rata 86,67 yang artinya tidak terlalu jauh dengan nilai rata-rata dari model
CIRSA. Hal ini berarti self assessment dan peer sssessment juga model Cooperative Integrated Reading
and Composition Scientific Approach (CIRSA) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa karena
dilihat dari nilai rata-rata tersebut. Secara keseluruhan perolehan nilai rata-rata persentase respon siswa
sebesar 88,89% yang dapat diartikan bahwa mayoritas siswa memberikan respon yang sangat baik
terhadap penerapan self assessment dan peer assessment dengan penggunaan model Cooperative
Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) yang dapat mengukur keterampilan
kolaborasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan dapat ditarik simpulan bahwa model
pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) dengan
berbantuan asesmen autentik dapat mengetahui atau mengukur keterampilan kolaborasi siswa.
keterampilan kobalorasi memiliki nilai rata-rata keseluruhan 78,88 dengan kategori baik. Model
Cooperative Integrated Reading and Composition Scientific Approach (CIRSA) dengan persentase 93,33
atau kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Integrated Reading
and Composition Scientific Approach (CIRSA) dapat melatihkan keterampilan kolaborasi.
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